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A. Pendahuluan 

 

 Tidak dapat disangkal bahwa 

perkembangan teknologi informasi (TI) 

dan penerapannya telah membawa 

manfaat bagi pengguna (de Barros, 

Ishikiriyama, Peres, & Gomes, 2015) 

dalam era persaingan pengetahuan ini. 

Namun, temuan studi-studi (Almajed & 

Mayhew, 2014; Claver-Cortes, de Juana-

Espinosa, & Valdés-Conca, 2018; 

Subiyakto & Ahlan, 2013)sebelumnya di 

bidang komputasi sosial menyatakan 

bahwa manfaat hanya akan dirasakan 

oleh orang-orang jika mereka telah 

berhasil dalam penggunaan teknologi 

tersebut. Lebih lanjut, para peneliti 

lainnya (Godoe & Johansen, 2012; 

Marangunić & Granić, 2015; Viswanath 

Venkatesh, Thong, & Xu, 2016)juga 

Tulisan ini bertujuan menjelaskan secara deskriptif pengaruh faktor persepsi kebenaran dan 

kepercayaan terhadap penerimaan e-resources keislaman di antara para akademisi Perguruan Tinggi 
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menyatakan bahwa untuk menggunakan 

teknologi; pengguna harus terlebih 

dahulu memutuskan untuk menerima 

penggunaan TI. 

 Seperti yang ditunjukkan oleh 

komunitas lainnya, fenomena penerimaan 

dan penggunaan yang dijelaskan di atas 

juga berlaku di antara para sarjana 

PTKIdi Indonesia, misalnya dalam 

penerimaan dan penggunaan sumber 

literatur elektronik (e-resources) 

keislaman. Para akademisi di PTKI 

tampaknya masih fokus pada sumber 

literatur fisik daripada yang elektronik. 

Terlepas dari kenyataan bahwa, kualitas 

dan kuantitas sumber daya fisik mungkin 

cukup tersedia di perpustakaan institusi, 

tetapi aksesibilitas sumber daya 

akademik tersebut masih terbatas dan 

membutuhkan lebih banyak upaya untuk 

mengaksesnya. Hal ini berbeda dengan 

penggunaan dan pemanfaatan e-resources 

yang lebih efisien dan efektif dalam 

penggunaaanya (Hsieh, Chin, & Wu, 

2014; Pericou-Cayere, Lemaire, Pace, 

Baude, & Samson, 2015) dalam  

mendukung produktifitas kegiatan 

akademik dan penelitian mereka.   

 Di sisi lain, sebuah kolom dari 

situs web Asosiasi Dosen Matematika 

dan Pendidikan/Tadris Matematika 

Perguruan Tinggi Agama Islam 

(ADMAPETA-PTKI) (Administrator, 

2018) mengindikasikan bahwa masih 

rendahnya tingkat produktifitas publikasi 

para akademisi di PTKIN Indonesia di 

tingkat internasional. Para penulis 

menduga, bahwa salah satu penyebab 

dari hal ini adalah masih belum 

dimanfaatkannya secara optimal sumber 

pustaka elektronik di antara para 

akademisi PTKI. Hal ini mungkin terkait 

dengan aspek penerimaan dari sumber 

pustaka tersebut terkait dengan aspek 

budaya dan nilai yang mempengaruhi, 

antara lain yaitu faktor persepsi 

kebenaran dan kepercayaan dari para 

akademisi PTKI dalam penggunaan e-

resources. 

 Tulisan ini bertujuan menjelaskan 

pengaruh faktor persepsi kebenaran dan 

kepercayaan terhadap penerimaan e-

resources keislaman di antara para 

akademisi PTKI Indonesia. Sasarannya 

adalah menjelaskan hal tersebut di atas 

berdasarkan dua aspek pengukuran 

kualitas model bidang kedokteran oleh 

Eddy et al. (2012). Pertanyaannnya 

adalah, bagaimana memahami hubungan 

tematis antara dua aspek tersebut di atas 

dan kaitannya dengan penerimaan dan 

penggunaan e-resources di antara para 

akademisi PTKI di Indonesia. Penjelasan 

secara deskriptif dilakukan dengan 

merujuk kepada hasil studi literatur 

terkait dengan teknik penggunaan ide 

(adoption), penggabungan (combination) 

ide tersebut dengan tema bahasan, dan 

penyesuaian  (adaptation) sesuai konteks 

dan tema kajian (Subiyakto, 2017; 

Subiyakto & Ahlan, 2014). Harapannya, 

artikel ini dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan bagi proses penelitian 

selanjutnya terkait penerimaan dan 

penggunaan e-resources dimasa 

mendatang. 

 Secara berurutan, makalah ini 

ditulis dalam lima bagian. Pertama, 

bagian pendahuluan yang memaparkan 

secara singkat poin-poin utama 

pelaksanaan kajian ini, meliputi: latar 

belakang, permasalahan, tujuan, sasaran, 

pertanyaan,metodologi, dan manfaat dari 

kajian ini. Selanjutnya diikuti secara 

berurutan dengan penjelasan tentang 

TAM, faktor persepsi kebenaran dan 

kepercayaan dan pengaruh dari keduanya 

terhadap TAM pada bagian kedua, ketiga, 

dan bagian keempat. Terakhir, makalah 

ini ditutup oleh bagian kesimpulan di 

akhir tulisan. 

 

B. Model Penerimaan Teknologi  

 

 Secara jelas, beberapa kajian 

literatur oleh Godoe and Johansen 

(2012), Marangunić and Granić (2015), 

Viswanath Venkatesh et al. (2016) 
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menyatakan bahwa untuk menggunakan 

sebuah teknologi; penggunanya sendiri 

harus terlebih dahulu memutuskan untuk 

menerima penggunaan teknologi tersebut. 

Dalam konteks domain penelitian bidang 

komputasi sosial, hal ini dirumuskan 

sebagai TAM. Kajian tentang penerimaan 

teknologi ini awalnya diperkenalkan oleh 

Davis (1989) sekitar tiga puluh tahun 

yang lalu. Studi ini kemudian menjadi 

populer untuk menyelidiki penerimaan 

produk teknologi di area riset komputasi 

sosial. Model ini dikembangkan dalam 

tiga dimensi, meliputi dimensi 

karakteristik sistem dengan variabel 

eksternal, dimensi persepsi pengguna 

dengan variabel mediasi, dan dimensi 

penggunaan sistem potensial dengan 

variabel-variabel penggunaan sistem 

(Gambar 1).  

 
Gambar 1. TAM (Davis, 1989) 
 

 Model ini berasal dari teori 

tindakan beralasan(theory of reasoned 

action—TRA)  dari Ajzen (1991) dan 

teori perilaku terencana (theory of 

planned behavior—TPB) oleh Ajzen 

(1985). Saat ini, TAM populer untuk 

menjelaskan perilaku pengguna terhadap 

teknologi.Selain faktor internal, 

Marangunić and Granić (2015), V 

Venkatesh, Thong, and Xu (2012), dan 

Viswanath Venkatesh et al. 

(2016)mengungkapkan bahwa variabel 

eksternal juga mempengaruhi secara 

psikologis penerimaan dan penggunaan 

IT. Banyak studi komputasi sosial telah 

dilakukan dengan mereplikasi model asli, 

terutama untuk menilai hubungan antara 

kegunaan, kemudahan penggunaan dan 

penggunaan sistem(Dečman, 2015; 

Marangunić & Granić, 2015; Viswanath 

Venkatesh et al., 2016). Sebagian besar 

studi berorientasi pada pengujian 

kekokohan dan validitas kuesioner yang 

digunakan. Selanjutnya, Venkatesh, 

Davis, dan rekan-rekan mereka mem-

perluas model TAM pertama ke TAM2 

untuk menggambarkan kegunaan yang 

dirasakan dan niat penggunaan dalam 

konteks pengaruh sosial dan proses 

instrumental kognitif (Viswanath 

Venkatesh & Davis, 2000; Viswanath 

Venkatesh, Morris, Davis, & Davis, 

2003; Viswanath Venkatesh et al., 2016). 

Singkatnya, model TAM telah populer di 

kalangan sarjana komputasi sosial untuk 

menjelaskan penerimaan dan penggunaan 

teknologi pada khususnya. 

 

C. Faktor Persepsi Kebenaran dan 

Persepsi Kepercayaan  

 

 Secara etimology, Bahasa (2018) 

dan Dictionary (2007) menjelaskan 

bahwa kata kebenaran dapat diartikan 

sebagai sebuah kondisi yang meng-

gambarkan keadaan sesungguhnya. Kata 

ini merupakan kata benda dari kata sifat 

benar yang berarti sesuai dengan 

sebagaimana adanya. Sedangkan ke-

percayaan dapat diartikan sebagai 

keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayai 

itu jelas keberadaannya. Seperti di-

jelaskan oleh Eddy et al. (2012) yang 

menyatakan bahwa dua isu tersebut 

penting terkait kriteria kualitas sebuah 

model dalam kajian bidang kedokteran. 

Seperti kita ketahui, kajian-kajian bidang 

kedokteran menuntut tingkat kualitas 

penelitian yang tinggi. Hal ini mungkin 

karena berhubungan dengan standar dan 

prosedur aspek keselamatan pasien. 

Mereka menjelaskan dua faktor kualitas 

sebuah permodelan, yaitu aspek 

kebenaran (validity) dan kepercayaan 

(trust). 

 Seperti juga diindikasikan oleh 

oleh Subiyakto, Ahlan, Putra, and 

Kartiwi (2015) dalam pengujian model 
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mereka, faktor kebenaran dihubungkan 

dengan bagaimana sebuah hasil (output) 

sebuah proses menggambarkan bagian 

masukan (input) dari prosesnya. Dengan 

kata lain, bagaimana gambaran (model) 

dari sesuatu menggambarkan kondisi atau 

keadaan aslinya (Eddy et al., 2012). 

Dalam hal ini, fokus pengamatan tidak 

bertumpu kepada proses pembuatan atau 

perubahannya (process oriented), tetapi 

lebih kepada hasil dari proses tersebut 

(ouput oriented).Sehingga persepsi 

kebenaran dapat didefinisikan sebagai 

anggapan seseorang terhadap kesesuaian 

antara gambaran tentang sesuatu (model) 

atau hasil dari sebuah proses 

dibandingkan dengan keadaan 

sesungguhnya atau masukan dari proses 

pembuatan atau perubahannya. 

 Selanjutnya, Eddy et al. (2012) 

menjelaskan tentang kepercayaan 

merujuk kepada bagaimana tingkat 

kejelasan dari proses pembuatan atau 

perubahan masukan atau keadaan 

sesungguhnya menjadi keluaran atau 

gambaran dari keadaan aslinya. Derajat 

kejelasan ini selanjutnya menunjukan 

aspek keterbukaan, bagaimana orang 

melihat secara transparan bagaimana 

proses dilakukan. Sehingga orang 

menjadi percaya bahwa proses 

pembuatan atau perubahan dilakukan. Di 

sini, fokus terhadap proses tersebut 

menjadi pertimbangan utama. Maka, 

kepercayaan diartikan sebagai rasa 

percaya diri kepada sesuatu atau 

seseorang yang menunjukkan secara jelas 

kejujuran dan keandalan. Sehingga 

persepsi kepercayaan dapat didefisikan 

sebagai anggapan seseorang terkait 

derajat percaya diri terhadap sesuatu atau 

seseorang yang memperlihatkan secara 

jelas aspek kejujuran dan keandalannya. 

 Ringkasnya, meskipun persepsi 

kebenaran dan kepercayaan mempunyai 

orientasi yang berbeda, namun keduanya 

saling melengkapi dalam konteks untuk 

menilai kualitas sesuatu. Persepsi tentang 

kebenaran terkait dengan apakah 

keluaran sebuah proses mewakili 

gambaran masukan sumbernya. Dalam 

konteks kualitas sebuah pustaka, apakah 

pustaka tersebut berasal dari sumber yang 

dapat dipertanggung-jawabkan. Di sisi 

lain, persepsi tentang kepercayaan 

menunjukan rasa percaya diri seseorang 

kepada sesuatu berdasarkan kejelasan 

proses pembuatannya atau kepada orang 

lain berdasarkan pengetahuan terkait 

perilaku dan kebiasaanya. Orang 

menganggap benar karena kesesuaian 

antara gambar (model) dan faktanya dan 

mereka percaya berdasarkan kejelasan 

proses penggambaran atau perodelannya. 

 

 

D. Pengaruh Faktor Persepsi 

Kebenaran dan Kepercayaan 

terhadap Penerimaan E-

Resources Keislaman 

 

 Mengacu pada popularitas model 

dan beberapa rekomendasi yang secara 

tidak langsung disajikan oleh peneliti 

sebelumnya(Marangunić & Granić, 2015; 

V Venkatesh et al., 2012; Viswanath 

Venkatesh et al., 2016), termasuk 

inisiator dari model penerimaaan 

teknologi ini (Davis, 1989), salah satu 

celah pengembangan dan modifikasi 

adalah sekitar dimensi karakteristik 

sistem dengan variabel eksternal. Di sini, 

model dapat digunakan untuk menilai dan 

mengeksplorasi penerimaan dan peng-

gunaan teknologi dalam hal karakter-

istiknya. Dalam konteks penerimaan dan 

penggunaan teknologi e-resources 

keislaman, para penulis menduga bahwa 

faktor kualitas dari e-resources itu sendiri 

mempunyai pengaruh terhadap pe-

nerimaannya oleh para akademisi di 

PTKI. Sehingga hal ini mempengaruhi 

tingkat penggunaannya. Pada Akhirnya, 

hal ini menjadi mungkin salah satu 

penyebab masih rendahnya produktifitas 

para akademisi tersebut. 
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Hal ini terkait dengan persepsi 

orang tentang nilai-nilai keagamaan yang 

melekat pada jenis pustaka ini. Meskipun, 

mungkin berbeda dalam topik kajian, 

tetapi ide tentang faktor kualitas yang 

dimaksud oleh Eddy et al. (2012), 

Subiyakto and Ahlan (2014), Subiyakto, 

Ahlan, Putra, et al. (2015), dan 

(Subiyakto, 2017) tentang penggunaan 

faktor kebenaran dan kepercayaan dalam 

penilaian aspek kualitas model dapat 

dipertimbangkan di sini. Faktor 

kebenaran menunjuk pada keyakinan 

terhadap bentuk akhir e-resources 

keislaman dan faktor kepercayaan 

mengacu pada transparansi pengem-

bangannya. Ini terkait dengan trans-

paransi bagaimana orang dapat melihat 

proses pengembangnnya. Singkatnya, 

selain pemanfaatan TI dalam pengem-

bangan pustaka keislaman harus 

menyajikan secara transparan proses 

pengembangannya, sehingga men-

justifikasi derajat kepercayaan pustaka 

para penggunanya; bentuk akhir dari jenis 

pustaka keislaman ini juga dituntut 

menunjukan derajat kesesuaian dengan 

sumber aslinya. Secara jelas persepsi 

pengguna terkait kedua faktor di atas 

dapat dikatakan mempunyai pengaruh 

terhadap penerimaan mereka. 

Seperti halnya diindikasikan oleh 

sejumlah studi sebelumnya (Howsawi, 

Eager, & Bagia, 2011; Putra, Subiyakto, 

Ahlan, & Kartiwi, 2016; Subiyakto & 

Ahlan, 2013, 2014; Subiyakto, Ahlan, 

Kartiwi, & Sukmana, 2015a, 2015b), 

bahwa lingkungan mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan dan 

penerapan teknologi. Hartman dan 

Ashrafi (2002)pada awal era 

implementasi teknologi telah 

memperingatkan bahwa sebagian 

besar masalah implementasi teknologi 

mengacu pada masalah manajemen, 

manusia dan budaya, tidak hanya 

masalah teknis. Dalam kasus 

penerimaan e-reources keislaman dan 

penggunaannya, peneliti percaya 

bahwa persepsi tentang kualitas terkait 

kebenaran dan kepercayaan sumber 

pustaka ini mempunyai pengaruh 

terhadap model penerimaannyaa (Gambar 

2). 

 

 Selanjutnya, hal ini bisa menjadi 

bahan pertimbangan untuk kajian lebih 

lanjut bagaimana menggali, 

memperkirakan, atau menguji apakah 

kedua faktor kebenaran dan kepercayaan 

mempunyai hubungan dengan penerima-

an, penggunaan, dan keberhasilan 

penerapan TI, khususnya dalam bidang 

kajian perpustakaan. Penelitian ini hanya 

sebatas penjelasan awal dari hasil kajian 

pustaka terkait merujuk kepada fenomena 

masih rendahnya produktifitas para 

akademisi di PTKI dibanding perguruan 

tinggi umum di Indonesia. Sehingga 

mungkin masih memerlukan kajian lebih 

lanjut. Peneliti merekomendasikan 

batasan terkait paparan ide dalam 

makalah ini dapat dilanjutkan ke dalam 

bentuk hubungan rinci antara faktor 

persepsi kebenaran dan kepercayaan ini 

dengan faktor-faktor dalam TAM. 

Harapannya, mempermudah penurunan 

dari tahap permodelan model penelitian 

ke dalam tahap pengembangan 

instrument penelitiannya. 

 

 

E. KESIMPULAN 

 

Artikel ini memaparkan secara 

deskriptif pengaruh faktor persepsi 

kebenaran dan faktor persepsi 

kepercayaan terhadap model penerimaan 
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teknologi terkait pemanfaatan e-resources 

keislaman. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

fenomena masih rendahnya tingkat 

produktifitas para akademisi di PTKI 

Indonesia dibanding akademisi di 

perguruan tinggi umum. Secara induktif, 

dugaan tersebut kemudian di tarik 

mundur ke bidang kajian komputasi 

sosial. Para peneliti di bidang kajian ini 

menjelaskan bahwa derajat penggunaan 

teknologi, selain secara psikologis 

dipengaruhi oleh penerimaan peng-

gunanya; keberhasilan penggunaanya 

juga dipengaruhi oleh nilai yang mungkin 

dianut oleh para pihak yang 

berkepentingan. Para peneliti men-

jelaskan hal ini dengan mengadopsi 

faktor kualitas dari permodelan bidang 

kedokteran dan menggabungkannya 

dengan model penerimaan teknologi 

(TAM), serta menyesuaikannya dalam 

konteks penerimaan dan penggunaan e-

resources keislaman. Seperti dijelaskan di 

bagian sebelumnya, tulisan ini hanya 

penjelasan ide awal. Batasan dan 

rekomendasi dari studi pendahuluan ini 

secara detail dapat dilihat pada penjelasan 

akhir sebelum bagian kesimpulan ini. 
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